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ABSTRAK 
 
 
 
 
 

Seharusnya, setelah terbitnya putusan eksekusi, eksekusi bisa 

dilaksanakan karena putusan tersebut telah mempunyai kekuatan 

hukum tetap. Tetapi kenyataannya terdapat sita eksekusi belum 

dapat dilaksanakan. Dalam pelaksanaan eksekusi tersebut diatas banyak 

hal yang menjadi penyebabnya, khususnya hambatan yang datang dari 

pihak Tergugugat yang tidak mau jaminannya disita dan di ambil alih oleh 

pihak Penggugat. Hal ini menjadi alasan utama penulis untuk mengangkat 

permasalahan ini menjadi objek penelitian 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas yang menjadi 

permasalahan dalam penelitian ini adalah ; bagaimanakah pelaksanaan sita 

eksekusi kenderaan bermotor di Pengadilan Negeri Kelas IB Bangkinang?, 

apakah hambatan dalam pelaksanaan sita eksekusi kenderaan bermotor di 

Pengadilan Negeri Kelas IB sita pelaksanaan sita eksekusi kenderaan 

bermotor di Pengadilan Negeri Kelas IB Bangkinang? 

Jenis penelitian yang tergolong kedalam jenis hukum sosiologi dan 

adapun yang mejadi kesimpulan dari hasil penelitian ini adalah: Eksekusi 

yang dilakukan oleh Pengadilan Negeri Bangkinang tidak berjalan dengan 

sebagaimana mestinya karena adanya perlawanan pihak keluarga yang 

selalu berupaya menghalangi pihak Pengadilan Negeri Bangkinang dalam 

melakukan sita eksekusi dan bahkan bersifat anarkis dalam masalah ini, 

hambatan yang terjadi dalam pelaksanaan sita eksekusi ini, adalah tidak ada 

itikad baik dari termohon untuk menyerahkan jaminan secara baik baik, 

kurangnya pengamanan dalam melakukan sita eksekusi dan kurangnya 

kordinasi yang baik antara pihak Pemohon, Pihak Pengadilan dan pihak 

keamanan, sedangkan upaya untuk mengatasi hambatan dalam pelaksanaan 

sita eksekusi kenderaan bermotor di pengadilan Negeri Kelas 1B 

Bangkinang, hendaknya pelaksanaan sita eksekusi dikawal oleh pihak 

kepolisian yang dilengkapi dengan standar keamanan kepolisian yang 

memadai yang turun kelokasi eksekusi untuk melakukan upaya 

pengamanan, hal ini dilakukan guna mengurangi resiko anarkisme dari 

pihak termohon dan eksekusi bisa berjalan dengan baik dan aman. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 


